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PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran di sekolah adalah
kegiatan pendidikan pada umumnya, yang
menjadikan siswa menuju keadaan yang le-
bih baik. Pendidikan dalam hal ini, sekolah
tidak dapat lepas dari peran guru sebagai
fasilitator dalam penyampaian materi. Profe-
sionalisme seorang guru sangatlah dibutuhkan
guna terciptanya suasana proses belajar meng-
ajar yang efisien dan efektif dalam pengem-
bangan siswa yang memiliki kemampuan
beragam.

Pembelajaran pada dasarnya adalah pro-
ses interaksi antara peserta didik dengan ling-
kungannya, sehingga terjadi perubahan
perilakau kearah yang lebih baik dan sebagai
pemberdayaan diri. Dalam proses pembelajar-
an, pengenalan terhadap diri sendiri atau ke-
pribadian diri merupakan hal yang sangat pen-
ting dalam upaya pemberdayaan diri (Self
Empowering). Pengenalan terhadap diri sen-

diri berarti pula kita mengenal kelebihan-
kelebihan yang kita miliki untuk mencapai
hasil belajar yang diharapkan. Pada sisi lain
juga berarti kita mengenal kelemahan kele-
mahan pada diri kita sendiri sehingga kita da-
pat berupaya mencapai cara-cara yang kon-
struktif untuk mengatasi kelemahan-kelemaha
tersebut. Jika kelemahan-kelemahan pribadi
diri tidak kita pahami dengan baik, maka akan
berpotensi membawa kita pada ketidakber-
hasilan.

PEMBELAJARAN SEBAGAI
PEMBERDAYAAN DIRI

Pembelajaran adalah sebuah metode atau
cara dan pemberdayaan adalah tujuannya.
Pemberdayaan tidak mungkin dicapai tanpa
pembelajaran dan pembelajaran hanya akan
bermanfaat jika memiliki output serta outcome
yang bisa diprediksi akan tercapai dalam kurun

PEMBELAJARAN SEBAGAI PEMBERDAYAAN DIRI

Kadeni
STKIP PGRI Blitar

denikdk@gmail.com

Abstrak: Pembelajaran sebagai pemberdayaan diri adalah proses/tahapan pengenalan diri
sendiri melalui proses pembelajaran. Melalui proses pembelajaran ini guru/dosen dituntut untuk
bisa memotivasi siswa agar terdorong untuk belajar sebaik mungkin agar mampu memberda-
yakan dirinya dalam menghadapi berbagai masalah.

Kata kunci: pembelajaran pemberdayaan diri, prestasi belajar

Abstract: Learning is a process of self-empowerment/self-recognition stage through the learning
process. Through this learning process of teachers/lecturers are required in order to be able to
motivate student encouraged to learn as possible to be able to empower themselves in the face
of various problems.

Keywords: learning self empowering, learning achievement
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waktu tertentu, dalam konteks ini disebut pem-
berdayaan, dengan kata lain “belajar agar bisa
menjadi berdaya”. Hal ini sesuai dengan UU
Sisdiknas No. 20 tahun 3003 pasal 1 ayat (1)
yang menyebutkan bahwa Pendidikan adalah
usaha sadar dan  terencana untuk mewujud-
kan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembang-
kan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepri-
badian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kete-
rampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara. Berdasarkan UU Sisdiknas
terbut yang perlu ditekankan disini adalah bah-
wa proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya,
yang berarti siswa supaya mampu berdaya
dalam mengarungi kehidupan ini. Menurut
Tilaar 2000 (dalam Aunurrahman, 2010:9)
manusia yang berdaya adalah manusia yang
dapat berpikir kreatif, yang mandiri, dan yang
dapat membangun dirinya dan masyarakatnya.

Pembelajaran yang baik tidak berarti ha-
rus belajar, diajarkan atau mengajarkan hal-
hal baru karena pembelajaran lebih menguta-
makan pada proses kreatif, inovatif dan penuh
motivasi untuk mengelola sejak dari awal per-
masalahan, merencanakan, mengorganisasi-
kan, melaksanakan dan pada akhirnya meng-
hasilkan kepedulian dari apa yang telah diha-
silkan dari serangkain proses pembelajaran
tersebut. Manusia adalah subyek utama, sa-
saran penting di atas segalanya, apa yang akan
dilakukannya hanya sebagai objek. Pengelo-
laan objek sasaran tidak boleh mengorbangkan
proses pembelajaran yang harus bisa diakses
dan dijalani oleh manusia sebagai subjek Pem-
belajaran. Keberhasilan objek sasaran meru-
pakan cerminan keberhasilan pembelajaran
yang telah dilakukan manusia.

Dengan demikian pembelajaran yang
baik berasal dari apa yang dimiliki, dilihat,
didengar, diucapkan dan pernah dilaksanakan,
dalam artian lain bahwa pengalaman adalah
sumber belajar, sumber motivasi, sumber kre-
atifitas dan inovasi, di atas segalanya penga-
laman adalah guru yang paling baik bagi seti-
ap orang. Pembelajaran dengan itu
mensyaratkan melibatkan beberapa orang agar

proses saling berbagi pengalaman dapat terja-
di, menjadi media yang baik dan buruk, men-
jadi media mana yang boleh dan tidak boleh,
dan menjadi media mana yang benar dan sa-
lah.

Proses pembelajaran akan berjalan de-
ngan lebih mudah bila semua masyarakat te-
lah memahami dengan baik pembelajaran sis-
wa yang aktif, learning how to learn, materi
yang tersusun dengan rapi, guru telah memi-
liki strategi yang baik untuk menciptakan pro-
ses pemelajaran yang baik, serta penyiapan isi
berupa kurikulum dan agenda pembelajaran
yang sudah tersedia dengan baik. Proses pem-
belajaran tidak hanya menerapkan kemampu-
an dan menggunakan sarana serta mengikuti
mekanisme yang telah diatur dengan baik.
Namun guru/dosen harus menjadi creator,
motivator, fasilitator, dan moderator, dan
leader/resources bagi anak didiknya. Jadi
pembelajaran sebagai pemberdayaan diri ada-
lah proses/tahapan pengenalan diri sendiri
melalui proses pembelajaran. Melalui proses
pembelajaran ini guru/dosen dituntut untuk
bisa memotifasi siwa agar terdorong untuk
belajar sebaik mungkin agar mampu member-
dayakan dirinya dalam menghadapi berbagai
masalah.

PROSES PEMBELAJARAN SEBAGAI
PEMBERDAYAAN DIRI

Melalui proses pembelajaran, guru ditun-
tut untuk mampu membimbing siswa serta
memfasilitasi siswa untuk memahami kemam-
puan yang dimiliki diri sendiri seta mampu
memberi motivasi/semangat kepada siswa
agar siswa terdorong untuk belajar dan beker-
ja keras guna mewujudkan keberhasilan yang
diinginkan.

Langkah awal guru disini adalah berusa-
ha mengenal siswanya dengan baikt tentang
bakat, minat, dan motivasi. Sebagai guru, kita
harus memiliki sikap yang terbuka dan sabar
agar dapat memahami siswanya secara rasio-
nal. Proses yang harus dilakukan guru dalam
peberdayaan diri menurut Aunurrahman
(2010:14) adalah :
a. Mengetahui kekuatan dan keterbatasan diri.
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b. Meningkatkan kepercayaan diri.
c. Dapat meningkatkan kemampuan

menghargai diri dan orang lain.
d. Meningkatkan kemandirian dsn inisiatif

untuk memulai perubahan.
e. Meningkatkan komitmen dan tanggung

jawab.
f. Meningkatkan motivasi internal.
g. Meninigkatkan kemampuan mengatasi

masalah secara kreatif dan posotif.
h. Meningkatkan kemampuan untuk

melaksanakan tugas ssecara professional,
i. Mendorong kemampuan pengendalian diri,

dan tidak mudah menyalahkan orang lain.
j. Meningkatkan kemampuan membina

hubungan interpersonal yang baik.
k. Meningkatkan kemampuan beradaptasi

dengan lingkungan.

CIRI KONSEP DIRI DALAM
PEMBELAJARAN

Untuk mencapai keberhasilan dan
kesuksesan, setiap individu memerlukan upa-
ya-upaya untuk memperdayakan diri sendiri.
Pemberdayaan diri menurut kajian psikologi
sebaiknya dimulai dengan “membangun kon-
sep diri positif”. Konsep diri positif adalah
individu mampu meletakkan/memposisikan
dirinya sebagai diri yang berdaya, maksudnya
adalah tidak memandang dirinya sendiri se-
cara negative agar proses pembelajaran seba-
gai pemberdayaan diri dapat terwujud dengan
baik. Konsep diri secara positif Aunurrahman
(2010:12)  adalah :
a. Pengetahuan yang luas tentang diri sendiri,

siswa dituntut untuk memahami pribadinya
secara logis dan positif.

b. Memahami kelebihan dan kekurangan diri
sendiri, siswa diharapkan tidak hanya
menerima kelebihan yang ada namun siswa
dapat menerima kekurangan yang ada pada
dirinya sendiri sebab manusia tidak ada yag
sempurna.

c. Memiliki keinginan yang kuat untuk
berubah, siswa yang memiliki kekurangan
dan kelemahan yang sangat menonjol
diharapkan dapat memotivasi dirinya
sendiri untuk berubah lebih baik lagi.

d. Mampu menghargai orang lain dengan
segala kekurangannya, seperti halnya kita
orang lainpun juga memiliki kekurangan.
Jadi saling menghormati satu sama lain
adalah salah satu kunci keberhasilan.

e. Mampu secara terbuka menerima kritikan
orang lain, adapun orang lain yang
mengkritik kekurangan kita atau apapun
yang salah pada diri kita, kita harus
berlapang dada untuk bisa menerina
kritikan tersebut dan secara tanggap dapat
memperbaikinya.

f. Memiliki system pertahan dri yang kuat,
siswa dituntut utuk dapat menjaga diri
sendri dari berbagai macam kondisi/hal
yang mengancam agar tidak mudah
terpengaruh yang dapat mengakibatkan
terpuruknya kita.

g. Memiliki control internal diri, sikap sabar
harus kita latih agar memiliki pertahanna
diri yang kuat dan kebal terhadap berbagai
masalah, dengan kesabaran yang kita latih
maka emosi yang ada pada dirikita dapat
terkontrol dengan baik.

Sebaliknya konsep diri yang negative
harus kita hindari, diantaranya adalah:
a. Pengetahuan tentang diri yang sempit.
b. Memiliki pemahaman diri yang kurang.
c. Tidak memiliki keinginan diri yang kuat

untuk berubah.
d. Kurang dapat menghargai dan menerima

orang lain apa adanya.
e. Selalu ingin dipuji dan tidak menerima

kritikan.
f. Mudah terpengaruh oleh lingkungan yang

negative.
g. Pengendalian diri yang kurang. (Aunur-

rahman, 2010:13)
Jika konsep diri negative ini berkembang

pada pribad kita maka dapat dipastikan kita
tidak akan berkembang dengan baik, namun
berbeda halnya jika proses pembelajaran me-
lalui konsep positif yang berkembang maka
kita akan secara bertahap dapat mengembang-
kan diri menjadi pribadi yang unggul.
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CIRI-CIRI YANG MENUNJUKAN BAHWA
SISWA TELAH MAMPU DALAM
MEMBERDAYAKAN DIRI MEREKA
MENJADI BERKUALITAS

Dalam proses pembelajaran yang ber-
langsung baik dilingkungan sekolah maupun
diluar sekolah yang berdasarkan kurikulum
serta berbagai macam teori yang berkembang
dapat dengan mudah menciptakan pemberda-
yaan diri yang baik asalkan proses yang dilalui
juga baik dan berdasarkan prosedur. Pembe-
rian motivasi hingga materi yang diterapkan
pada guru kesiswa sanganlah berpengaruh
kepada siswa itu sendiri. Sajian yang mena-
rik, kreatif serta inovatif akan membentuk sis-
wa berkepribadian baik, namun sebaliknya
jika sajian yang diberikan salah baik dari segi
materi hingga pelaksanaannya, maka siswa
kan menjadi pribadi yang buruk/tidak berkua-
litas.

Guru sangat berperan dalam hal ini seba-
gai motivator yang member kan berbagai pe-
san serta semangat kepada siswa agar siswa
tersebut termotivasi untuk lebih maju dan lebik
unggul, guru berperan pula sebagai fasilitator
yang memberikan berbagai sarana dan
prasaranan yang menunjang dalam proses
pembelajaran. Jika seseorang mampu mem-
bentuk citra diri yang baik dan positif maka
secara otomatis siswa berhasil dalam
memperdayakan diri mereka sendiri menjadi
orang yang unggul dan berkualitas. Adapun
ciri orang yang unggul dan berkualitas menu-
rut Irmim dan Suharyo (dalam Aunurrahman,
2010:13 )adalah :
a. Siswa memiliki fisik dan mental yang kuat.
b. Siswa memiliki kepercayaan diri yang kuat.
c. Tidak mudah putus asa.
d. Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi.
e. Dapat melayani semua orang dengan

komunikasi yang baik
f. Selalu berfikir kedepan untuk lebih baik.
g. Memiliki motivasi kerja yang kuat.
h. Selalu mengeksplore potensi diri yang

dimiliki.
i. Berfikiran positif, kreatif, dan inovatif.
j. Memiliki semangat dan garah hidup yang

tinggi.

k. Bisa berkomunikasi dengan baik kepada
semua orang.

l. Memiliki loyalitas yang tinggi
Secara garis besar proses pembelajaran

yang dapat mendorong pengembangan potensi
siswa secara komprehensip, maka guru harus
memiliki wawasan dan kerangka pikir yang
baik tentang pembelajaran. Pembelajaran ha-
rus merupakan bagian dari proses pemberda-
yaan diri secara utuh. Karena itu pembelajar-
an harus mampu mendorong  tumbuhnya kre-
atifitas dam keaktifan secara optimal dari se-
tiap siswa.

Untuk mencapai tujuan pemberdayaan
diri siswa, maka guru yang berperan aktif juga
harus dilakukan pemberdayan profesionalnya,
sesuai dengan UU No. 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 7 ayat (2) menyatakan
bahwa Pemberdayaan profesi guru atau pem-
berdayaan profesi dosen diselenggarakan me-
lalui pengembangan diri yang dilakukan se-
cara  demokratis, berkeadilan, tidak diskrimi-
natif, dan berkelanjutan dengan menjunjung
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan,
nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode
etik profesi.

KESIMPULAN

Pembelajaran itu adalah sebuah metode
atau cara dan Pemberdayaan adalah tujuannya.
Pemberdayaan tidak mungkin dicapai tanpa
Pembelajaran dan Pembelajaran hanya akan
bermanfaat jika memiliki output serta outcome
yang bisa diprediksi akan tercapai dalam kurun
waktu tertentu, dalam konteks ini disebut pem-
berdayaan, dengan kata lain “belajar agar bisa
menjadi berdaya”.

Pembelajaran sebagai pemberdayaan diri
adalah proses/tahapan pengenalan diri sendiri
melalui proses pembelajaran. Melalui proses
pembelajaran ini guru/dosen dituntut untuk
bisa memotifasi siwa agar terdorong untuk
belajar sebaik mungkin agar mampu member-
dayakan dirinya dalam menghadapi berbagai
masalah.
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